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ABSTRAK 

USWATUN KHASANAH. Hubungan Latar Belakang 

Pendidikan Dengan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa 

Kelas VIII SMP Islam Krembung Tahun Ajaran 2018/2019. Skripsi. 

Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2019. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Pendidikan siswa 

yang berbeda-beda sebelum masuk pada sekolah tingkat 

menengah. Terlihat pada  siswa di SMP Islam Krembung 

Sidoarjo bahwa beberapa siswa ada yang berlatar belakang 

pendidikan Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan ada pula yang 

berlatar belakang pendidikan Sekolah Dasar (SD). Penelitian 

ini bertujuan untuk menguji secara empiris hubungan antara 

latar belakang pendidikan siswa dengan prestasi belajar 

Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII SMP Islam 

Krembung Sidoarjo Tahun Ajaran 2018/2019.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa SMP Islam Krembung Sidoarjo 

yang terdiri dari 6 kelas yang berjumlah 207 siswa, sampel diambil 

dengan menggunakan teknik sampling purposive dengar jumlah 

sampel sebanyak 60 siswa. Adapun dalam pengumpulan datanya 

mengunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif, 

analisis kualitatif, dan analisis korelasi point biserial. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Latar belakang 

pendidikan siswa sebelum memasuki sekolah diSMP Islam 

Krembung Sidoarjo mempunyai dampak yang negatif dalam 

kegiatan belajar mengajar dalam kelas. Guru sering mengalami 

kesulitan dalam mengkondusifkan keadaan dalam kelas. Siswa 

masih terbiasa dengan kondisi lingkungan sebelumnya dan 

seringkali tidak memperhatikan guru mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam pada saat menerangkan dan menjelaskan materi 

pelajaran. 2) Tingkat prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam siswa SMP Islam Krembung berada pada kategori 

Baik. Siswa dengan nilai rendah 1,7%. Siswa yang berada pada 

kategori sedang sebanyak 96,7%, pada kategori Tinggi sebanyak 

1,7%. 3) Ada hubungan yang signifikan antara latar belakang 

pendidikan siswa dengan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam 

siswa kelas VIII SMP Islam Krembung Sidoarjo. Nilai korelasi 
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point biserial menunjukkan angka sebesar -0,623, angka ini 

menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan negatif 

(berlawanan) antara latar belakang pendidikan siswa dengan 

prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa 

SMP Islam Krembung Sidoarjo. Tingkat signifikansinya 

menunjukkan angka p = 0,00 < 0,05 ini berarti hubungan yang 

terjadi antara kedua variabel signifikan pada taraf kesalahan 5%. 

 
Kata kunci : latar belakang  pendidikan,  prestasi belajar,  Pendidikan 

Agama Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Lembaga pendidikan di Indonesia saat ini berkembang 

sangat pesat terlebih tanpa mengesampingkan perkembangan 

Pendidikan Agama Islam. Sebagaimana telah  kita ketahui bahwa 

Pendidikan Agama Islam dapat dilakukan dalam lembaga 

pendidikan dibawah naungan Kemendikbud (Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan) dan Kemenag (Kementrian 

Agama). Jenjang pertama dalam sekolah umum disebut Sekolah 

Dasar (SD) sedangkan sekolah agama jenjang pertamanya disebut 

Madrasah Ibtidaiyah (MI). Dalam lembaga pendidikan tersebut 

akan terjadi proses belajar mengajar, yang mana dalam proses 

belajar mengajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

terdapat perbedaan antara keduanya.  

Perbedaan yang sangat jelas yaitu pada Sekolah Dasar 

materi Pendidikan Agama Islam disajikan secara global yang 

akan berlangsung sekali dalam satu minggu karena mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam tidak dibagi menjadi beberapa 

mata pelajaran yang kompleks melainkan hanya dibagi menjadi 

beberapa materi dalam bentuk bab yang dikemas dalam satu 

pelajaran. Sedangkan dalam Madrasah Ibtidaiyah mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dibagi menjadi beberapa sub mata 

pelajaran diantaranya Al-Qur’an Hadis, Aqidah Akhlak, Fiqih, 

Sejarah Kebudayaan Islam dan Bahasa Arab. Sehingga jika 
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dibandingkan dari kedua jenis lembaga pendidikan tersebut 

Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah lebih padat jadwal 

pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada 

setiap minggunya.  

Pendidikan agama merupakan usaha untuk membangun 

aspek pribadi manusia baik jasmani maupun rohani, serta 

memperkuat iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Hal 

tersebut di jelaskan dalam UU No.20 Th 2003 pasal 3 yang 

berbunyi :  

“ Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan 

kemampuan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggungjawab.”
1
 

 

Pembentukan akhlak seoarang anak dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dapat bepengaruh besar dalam proses 

kehidupannya. Dalam hal ini Pendidikan Agama Islam 

merupakan suatu upaya dan terencana dalam menyiapkan peserta 

didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, 

bertaqwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama islam 

dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadits 

melalui kegiatan bimbingan, pelajaran, latihan, serta penggunaan 

                                                           
1
 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, hal. 6 
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pengalaman.
2

 Berkaitan dengan hal tersebut, SMP Islam 

Krembung merupakan sekolah menengah pertama yang status 

dan kedudukannya sama dengan sekolah umum lainnya. Selain 

studi keagamaan yang diajarkan di sekolah ini juga dijarkan mata 

pelajaran umum lainnya seperti Bahasa Indonesia,Bahasa 

Inggris,IPA,IPS dan pelajaran yang lainnya. 

Dalam setiap kegiatan pembelajaran prestasi belajar belajar 

merupakan suatu harapan pada diri seorang anak pada tahap 

belajar. Prestasi belajar akan baik apabila didukun oleh beberapa 

faktor diantaranya adalah latar belakang pendidikan siswa serta 

kemampuan guru dalam kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini 

guru harus kreatif dalam membuat strategi belajar yang menarik 

dan tidak membosankan bagi siswa. Selain itu prestasi belajar 

sisa itu juga dipengaruhi oleh karakteristik siswa itu sendiri yang 

dapat diketahui melalui latar belakang pendidikan formal siswa 

yang sebelumnya. Dengan adanya perbedaan latar belakang 

pendidikan siswa yang berbeda-beda juga kan mempengaruhi 

pemahamannya terhadapa materi Pendidikan Agama Islam yang 

disampaikan guru pada sekolah tingkat menegah. 

Latar belakang pendidikan formal siswa sebelumnya akan 

sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa pada kegiatan belajar 

mengajar di sekolah. Siswa yang dulunya berlatar belakang 

pendidikan Sekolah Dasar (SD) tentu memiliki prestasi belajar 

Pendidikan Agama Islam yang berbeda dengan siswa yang 

                                                           
2
 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta : Kalam 

Mulia, 2005), hal. 21 
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berlaar belakang Madrasah Ibtidaiyah (MI) , hal tersebut 

dikarenakan ketika masih di Madrasah Ibtidaiyah mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam diajarkan lebih kompleks dan lebih 

lengkap serta dengan cakupan materi yang lebih luas. Dengan 

adanya variasi latar belakang pendidikan siswa tersebut 

memunculkan asumsi bahwa siswa yang yang berlatar belakang 

pendidikan MI akan memiliki prestasi belajar Pendidikan Agama 

Islam yang lebih baik dibandikan dengan siswa yang berlatar 

belakang pendidikan SD.  

Secara teoritis dapat diketahui bahwa siswa yang lebih dulu 

mempunyai pengalaman belajar Pendidikan Agama Islam yang 

lebih kompleks dan lebih luas akan mudah dalam menerima dan 

memahami materi Pendidikan Agama Islam pada tahap sekolah 

lanjutnya. Siswa yang sebelumnya berlatar belakang pendidikan 

MI akan lebih mudah dalam memahami materi pada bidang studi 

Pendidikan Agama Islam dibandingkan siswa yang sebelumnya 

berlatar belakang pendidikan SD. 

Dari hasil wawancara dengan Bu Indah selaku guru mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Islam Krembung 

menyampaikan bahwa prestasi siswa di SMP Islam sangat 

bervariasi. Ada siswa yang berprestasi dibidang akademik dan 

non akademik baik dari dalam kegiatan pembelajaran dalam kelas 

maupun di kegiatan ekstrakulikuler.  

“ Prestasi belajar Pendidikan Agama Islampun juga 

bervariasi, siswa tidak hanya berprestasi dalam kelas 

namun juga di kegiatan lainnya disekolah. Bisa dilihat dari 

piala yang didapatkan siswa dengan prestasinya ditingkat 



5 

 

kecamatan maupun kabupaten dan juga provinsi melalui 

lomba tahfidzul Qur’an,tilawah, MTQ ataupun Pidato 

dengan menggunakan bahasa Arab. Lomba-lomba tersebut 

bukan hanya diikuti oleh siswa yang dulunya sekolah di 

MI. Sebagai contohnya mbak Inayah yang dulunya sekolah 

di SDN Krembung 2. Dia menjadi juara  1 tingkat nasional 

lomba Tilawah tingkat SMP/MTS sederajat.”
3
 

 

Berdasarkan apa yang sudah dipaparkan diatas, menjadikan 

peneliti tertarik untuk dapat meneliti lebih dalam lagi mengenai 

prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa-siswi dari lulusan 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan siswa siswi lulusan Sekolah Dasar 

(SD) di SMP Islam Krembung Sidoarjo, dengan judul skripsi 

“Hubungan Antara Latar Belakang Pendidikan Dengan Prestasi 

Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMP Islam Krembung 

Sidoarjo Tahun Ajaran 2018/2019.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka 

dapat dirumuskan permasalahannya sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah Latar belakang pendidikan siswa di SMP 

Islam Krembung Sidoarjo ? 

2. Bagaimanakah tingkat prestasi belajar Pendidikan Agama 

Islam siswa SMP Islam Krembung Sidoarjo? 

3. Apakah ada hubungan yang signifikan antara latar belakang 

pendidikan siswa dengan prestasi belajar Pendidikan Agama 

Islam  siswa di SMP Islam Krembung Sidoarjo ? 

                                                           
3
 Hasil Wawancara dengan Bu Indah di Ruang Guru, Senin 01 Oktober 

2019 pukul.09.10 WIB 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin 

dicapai dari penelitian ini adalah : 

a. Menguji secara empiris tentang latar belakang pendidikan 

siswa di SMP Islam Krembung 

b. Menguji secara empiris tingkat prestasi belajar siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  di SMP Islam 

Krembung Sidoaarjo. 

c. Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara 

latar belakang pendidikan dengan prestasi belajar 

Pendidikan Agama Islam siswa di SMP Islam Krembung 

Sidoarjo. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

pemikiran dalam pengembangan keilmuan khususnya 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dan dapat 

dijadikan acuan terhadap penelitian sejenis diwaktu yang 

akan datang. 

b. Secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk: 

1) Peserta didik: Sebagai motivasi untuk terus 

meningkatkan prestasi belajar 

2) Guru: Diharapkan bisa memberikan informasi 

mengenai tingkatan prestasi belajar Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kepada siswa. 
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3) Orang tua : Menjadi informasi penting, agar dapat 

memotivasi siswa untuk terus mempertahankan dan 

meningkatkan pretasi belajar. 

 

D. Kajian Pustaka 

Dalam mendukung penelaahan yang lebih komperehensif, 

maka dalam telaah  pustaka yang dapat dijadikan sebagai bahan 

acuan yang relevan dangan penelitian sejenis sebelumnya, yang 

mana dalam telaah ini berguna untuk mengindari terjadinya 

plagiasi atau penjiplakan dari penelitian dan karya orang lain. 

Dibawah ini penulis mengajukan referensi yang berkaitan dengan 

penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

Skripsi Rizki Nur Tri Rahayu jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tahun 2017 yang berjudul “Studi Komparasi Kemampuan 

Membaca Al-Qur‟an Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan 

Pada Siswa Kelas VIII MTsN 1 Yogyakarta 2016/2017”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan 

membaca Al-Qur’an dan perbedaan kemampuan membaca Al-

Qur’an antara siswa lulusan SD dan MI di kelas VIII MTsN 1 

Yogyakarta. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa lulusan MI 

dengan siswa lulusan SD di sekolah tersebut.
4
 

                                                           
4
 Rizki Nur Tri Rahayu, “Studi Komparasi Kemampuan Membaca Al-

Qur’an Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan Pada Siswa Kelas VIII MTsN 

1 Yogyakarta 2016/2017”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta : 2017. 
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Terdapat persamaan dan perbedaan dalam skripsi diatas 

dengan penelitian yang akan dilakukan penulis. Persamaannya 

terletak pada salah satu variabel penelitan yaitu latar belakang 

pendidikan siswa. Sedangkan perbedaannya terletak pada subyek 

penelitian. Dalam penelitian yang ditulis oleh Rizki Nur Tri 

Rahayu yang menjadi subyek penelitian adalah di MTsN 1 

Yogyakarta,sedangkan subyek penelitian yang akan ditulis 

penelitian adalah di SMP Islam Krembung Sidoarjo. Perbedaan 

selanjutnya terletak pada jenis penelitian. Dalam penelitian Rizki 

Nur Tri Rahayu menggunakan jenis penelitian kuantitaf 

komparasi atau membandingkan dua variabel. Sedangkan 

penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif korelasi 

untuk mencari hubungan atara dua variabel penelitian. Dalam 

penelitian tersebut obyek yang diteliti adalah kemampuan 

membaca Al-Qur’an siswa sedangkan obyek yang akan diteliti 

oleh penulis adalah prestasi belajar Pendidikan Agama Islam.  

Skripsi Fajar Nurhim jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2017 yang berjudul “ Hubungan Atara 

Konsentrasi Dengan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Pendidikan 

Ibadah Siswa Kelas XI IPS SMA Muhammadiyah 1 Bantul Tahun 

Ajaran 2016/2017”. Dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan tingkat belajar dan tingkat konsentrasi, 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi konsentrasi, dan 

menguji secara empiris hubungan antara konsentrasi dengan 

prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Ibadah kelas XI IPS di 

SMA Muhammadiyah 1 Bantul Tahun Ajaran 2017/2018. Hasil 
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dari penelitian tersebut menunjukan bahwa1) Tingkat prestasi 

belajar mata pelajaran Pendidikan Ibadah siswa kelas XI IPS di 

SMA Muhammadiyah 1 Bantul berada pada kategori Sedang. 2) 

Tingkat konsentrasi belajar siswa kelas XI di SMA 

Muhammadiyah 1 Bantul berada pada kategori sedang. 3) faktor 

yang mempengaruhi konsentrasi belajar mata pelajaran 

Pendidikan Ibadah dikategorikan menjadi dua faktor yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari minat 

terhadap pelajaran (13%), teringat masalah dirumah (3%), dan 

kondisi kesehatan (17%). Sedangkan faktor eksternal terdiri dari 

suara mengajar (21%), HP (10%), dan metde/strategi guru pada 

saat mengajar (21%), cuaca suhu (15%). 4) Ada hubungan yang 

positif dan signifikan antara konsentrasi belajar dengan prestasi 

belajar pada mata pelajaran Pendidikan Ibadah siswa kelas XI 

IPS SMA Muhammadiyah 1 Bnatul (rho: 0,910, p = 0,00<0,01).
5
 

Terdapat persamaan dan perbedaan antara skripsi diatas 

dengan penelitian yang yang akan dilakukan penulis. 

Persamaannya terletak pada jenis penelitian kuantitatif dengan 

analisa korelasi. Perbedaan penelitian yang ditulis oleh Fajar 

Nurohim subyek yang digunakan adalah di SMA Muhammadiyah 

1 Bantul,sedangkan subyek yang akan diteliti dalam penelitian ini 

adalah di SMP Islam Krembung Sidoarjo. Perbedaan berikutnya 

adalah variabel penelitian. Dalam penelitian Fajar Nurohim 

menggunakan konsentari dan prestasi belajar Pendidikan Ibadah 

                                                           
5

 Fajar Nurohim, “Hubungan Antara Knsentrasi Belajar Dengan 

Prestasi Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Ibadah Kelas XI IPS SMA 

Muhammadiyah 1 Bantul ahun Ajaran 2016/2017,” Skripsi, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2017 
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sebagai variabel. Sedangkan variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah latar belakang pendidikan siswa dan pretasi 

belajar Pendidikan Agama Islam. 

Skripsi Siti Rosmiati jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2010 

yang berjudul “Latar Belakang Pendidikan Siswa Dan 

Hubungannya Dengan Prestasi Belajar Fiqih di MTS Nurul Ilmi 

Cikupa.” Dalam penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui 

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih yang berbeda 

latar belakang pendidikannya. Serta untuk mengetahui proses 

pembelajaran fiqih di sekolah dan respon siswa terhadap mata 

pelajaran tersebut. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

prestasi belajar mata pelajaran Fiqih siswa yang berasal dari 

lulusan MI lebih tinggi dibandingkan siswa lulusan SD. 
6
 

Terdapat perbedaan dan persamaan antara skripsi tersebut 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. 

Persamaannya terletak pada jenis penelitian yaitu dengan 

mengunakan jenis penelitian kuantitatif yang berbentuk studi 

korelasi. Persamaan selanjutnya adalah pada variabel x yang 

digunakan yaitu latar belakang pendidikan siswa. Sedangkan 

perbedaan dari penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

diteliti dalamskripsi ini adalah terletak pada subyek penelitian. 

Jika dalam penelitian Siti Rosmiati yang digunakan sebagai 

subyek adalah MTs Nurul Cikupa sedangkan dalampenelitian ini 

                                                           
6
 Siti Rosmiati, “Latar Belakang Pendidikan Siswa Dan Hubungannya 

Dengan Prestasi Belajar Fiqih di MTS Nurul Ilmi Cikupa”, Skripsi, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta : 2010. 
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yang akan dijadikan subyek adalah di SMP Islam Krembung 

Sidoarjo. Perbedaan lainnya terletak pada variabel y dalam 

penelitian Siti Rosmiati adalah prestasi belajar Fiqh sedangkan 

variabel y dalam peneltian ini adalah prestasi belajar Pendidikan 

Agama Islam. 

Jurnal Syukrul Hamdi, Agus Maman Abadi Jurnal riset 

Pendidikan Matematika tahun 2014 yang berjudul “ Pengaruh 

Motivasi , self-Efficacy dan Latar Belakang Pendidikan Terhadap 

Prestasi Matematika Mahasiswa PGSD STKIP-H dan PGMI 

IAIH”. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

motivasi dan self-efficacy, serta latar belakang pendidikan 

terhadap prestasi matematika mahasiswa jurusan PGSD dan 

jurusan PGMI. Penelitian ini merupaan penelitian kuantitatif. 

Hasil penelitian ini menyebutan rata-rata prestasi belajar 

matematika mahasiswa PGSD 57,95 (cukup) dan PGMI 50,93 

(rendah); rata-rata motivasi mahasiswa PGSD 110 (tinggi) dan 

PGMI 99,57 (sedang); rata-rata self-efficacy mahasiswa PGSD 

86,61 (tinggi) dan PGMI 81,55 (tinggi). (2) Motivasi, self-

efficacy dan latar belakang pendidikan mempengaruhi prestasi 

belajar mahasiswa PGSD dan mahasiswa PGMI. 3) Terdapat 

perbedaan antara pengaruh motivasi dan self-efficacy terhadap 

prestasi matematika mahasiswa PGSD dan mahasiswa PGMI.
7
 

Terdapat perbedaan dan persamaan antara jurnal tersebut 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. 

                                                           

7  Syukrul Hamdi, Agus Maman Abadi Jurnal riset Pendidikan 

Matematika tahun 2014 yang berjudul “ Pengaruh Motivasi , self-Efficacy dan 

Latar Belakang Pendidikan Terhadap Prestasi Matematika Mahasiswa PGSD 

STKIP-H dan PGMI IAIH”, jurnal.  Jurnal riset Pendidikan Matematika. 2014 
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Persamaannya terletak pada jenis penelitian yaitu dengan 

mengunakan jenis penelitian kuantitatif. Persamaan lainnya 

terletakpada salah satu variabel penelitia yaitu latar belakang 

pendidikan. Sedangkan perbedaan penelitian tersebut adalah 

terletak pada obyek dan subyek penelitian. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Syukrul Hamdi dan Agus Maman obyek dan 

subyek yang digunakan adalah prestasi Matematika di STKIP 

jurusan PGSD dan jurusan PGMI di IAIH. Sedangkan obyek dan 

subyek penelitian yang digunakan dalampenelitian ini adal 

prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Islam 

Krembung Sidoarjo.  

Jurnal Parhaini Andriani yang berjudul “Pengaruh Asal 

Sekolah dan Jurusan terhadap Hasil Belajar Pengantar Dasar 

Matematika Mahasiswa Terbiyah IAIN Mataram”. Penelitian ini 

bertujuan untu mengetahui pengaruh asal sekolah dan jurusan 

terhadap hasil belajar PDM. Hasil dari penelitian ini menunjukan 

bahwa asal sekolah mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar 

PDM dan jurusantidak mempunyai pengaruh terhadap hasil 

belajar PDM. Pada jurusan tadris Matematika dan Tadris IPA 

menyatakan bahwa hasil belajar PDM mahasiswa yang berasal 

dari SMA lebih baik dari mahasiswa yang berasal dari MA.
8
 

Terdapat perbedaan dan persamaan antara jurnal tersebut 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. 

Persamaannya terletak pada jenis penelitian yaitu dengan 

                                                           
8
 Parhaini Andriani, “Pengaruh Asal Sekolah dan Jurusan terhadap 

Hasil Belajar Pengantar Dasar Matematika Mahasiswa Terbiyah IAIN 

Mataram”, Jurnal, βeta 2016, hal. 118-133. 
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mengunakan jenis penelitian kuantitatif. Sedangkan perbedaan 

terletak pada jenis analisis penelitian. Dalam penelitian Parhaini 

Andriani menggunakan jenis penelitian kuantitatif analisis 

regresi. Sedangkan analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah jenis penelitian kuantitatif dengan analisis korelasi. 

Perbedaan selanjutnya pada subyek penelitian. Dalam penelitian 

Parhaini Andriani yang digunakan sebagai subyek adalah di 

fakultas Tarbiyah IAIN Mataram. Sedangkan subyek yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah di SMP Islam Krembung 

Sidoarjo. 

Jurnal Rebecca Ratna Paramita, Sri Witurachmi, Nurhasan 

Hamidi yang berjudul “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan 

Mahasiswa dan Motivasi Berprestasi Mahasiswa Terhadap Prestasi 

Belajar Dasar-Dasar Akutansi Keuangan”. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji pengaruh latar belakang pendidikan, Motivasi 

mahasiswa terhadap prestasi belajar Dasar-dasar Akuntansi 

Keuangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Hasil 

penelitian ini adalah terdapat pengaruh latar belakang pendidikan 

dan motivasi terhadap prestasi belajar Dasar-dasar Akuntansi, 

dibuktikan dengan nilai 5,772 > t tabel (1,658) dengan nilai 

probabilitas sebesar 0,000 berarti lebih kecil dari 0,05 maka Ho 

ditolak dan Ha1 diterima pada taraf signifikansi 5%. 

Dalampenelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh latar 

belakang pendidikan dan motivasi berprestasi mahasiswa secara 

bersama-sama terhadap prestasi belajar Dasar-dasar Akuntansi 

Keuangan, terbukti dengan diperolehnya nilai F 28,681 > Ftabel 
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(3,07) dengan nilai signifikannya sebesar 0,000 maka Ho ditolak dan 

Ha3 diterima.9 

Terdapat perbedaan dan persamaan antara jurnal tersebut 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. 

Persamaannya terletak pada salah satu variabel penalitian yaitu 

latar belakang pendidikan. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan ditulis adalah terletak pada jenis penelitian. 

Dalam jurnal tersebut penelitiannya menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif analisis regresi sedangkan jenis penelitian 

yang akan digunakan dalampenelitian ini adalah jenis penelitian 

kuantitatif dengan analisis korelasi. Perbedaan selanjutnya adalah 

subyek penelitian. Dalam jurnal tersebut subyek yang digunakan 

dalam penelitian adalah di mahasiswa jurusan akutansi,sedangkan 

subyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah di SMP Islam 

Krembung Sidoarjo. 

Jurnal Rivai Bolotio yang berjudul “Korelasi Latar 

Belakang Pendidikan dengan Keberhasilan Mahasiswa Pada 

Bidang Studi Keagamaan di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

(STAIN) Manado”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa 

perbandingan keberhasilan mahasiswa berdasarkan latar belakang 

pendidikan menengah yang berbeda di Sekolah Tinggi Agama 

Islam Negeri (STAIN) Manado. Hasil analisis terhadap Prestasi 

mahasiswa pada mata kuliah Bahasa Arab dan Tafsir mahasiswa 

                                                           
9

 Rebecca Ratna Paramita, Sri Witurachmi, Nurhasan Hamidi, 

“Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Mahasiswa dan Motivasi Berprestasi 

Mahasiswa Terhadap Prestasi Belajar Dasar-Dasar Akutansi Keuangan”, 

Jurnal,  “Tata Arta” UNS, Vol. 3, No. 1, 2017, hal. 28-39 
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STAIN Manado menunjukkan nilai rata-rata yang diperoleh 

mahasiswa pada mata kuliah Bahasa Arab adalah 3,65 dan pada 

mata kuliah tafsir sebesar 3,33. Pada Mata kuliah Bahasa Arab 

dan mata kuliah Tafsir, latar belakang pendidikan mahasiswa 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan dalam prestasi belajar 

mereka. Hasil analisis terhadap korelasi nilai mata kuliah Bahasa 

Arab dan Tafsir menunjukkan Tidak adanya hubungan yang 

signifikan antara nilai mahasiswa pada mata kuliah Bahasa Arab 

dengan nilai mahasiswa pada mata kuliah Tafsir. Indeks korelasi 

sebesar 0,195 menunjukkan adanya korelasi yang sangat rendah 

antara kedua variabel tersebut.
10

 

Terdapat perbedaan dan persamaan antara jurnal tersebut 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Persamaan 

penelitian tersebut terletak pada variabel penelitian yaitu latar 

belakang pendidikan. Persamaan selanjutnya adalah jenis 

penelitian yaitu dengan menggunakan jenis penelitian kuantitatif 

analisis korelasi. Perbedaan dalam penelitian tersebut dengan 

penelitian yang akan ditulis oleh peneliti terletak pada subyek 

penelitian. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rivai Bolotio 

subyek penelitiannya adalah di Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri (STAIN) Manado. Sedangkan subyek yang akan 

digunakan dalam penelitian yang akan ditulis adalah di SMP 

Islam Krembung Sidoarjo. 

 

                                                           
10

 Rivai Bolotio, “Korelasi Latar Belakang Pendidikan dengan 

Keberhasilan Mahasiswa Pada Bidang Studi Keagamaan di Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri (STAIN) Manado”, Jurnal Iqra‟ Vol.3. No.1, 2009. 
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E. Landasan Teori 

1. Prestasi Belajar 

Istilah prestasi belajar terdiri dari dua suku kata, yaitu 

prestasi dan belajar.
11

 Kamus Besar Bahasa Indonesia 

mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah penguasaan 

pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan melalui 

mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai yang 

diberikan oleh guru.
12

Prestasi pada dasarnya adalah hasil 

yang diperoleh dari suatu aktivitas. Sedangkan belajar adalah 

suatu proses yang mengakibatkan adanya perubahan dalan 

diri individu, yaitu perubahan tingkah laku. Dengan demikian,  

prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-

kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu 

sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar.
13

 Terdapat 2 faktor 

utama yang mempengaruhi pencapaian prestasi belajar siswa 

yaitu sebagai berikut : 

a. Faktor Internal 

Faktor internal ialah faktor yang berhubungan erat 

dengan segala kondisi siswa, meliputi : 

1) Kesehatan fisik 

Kesehatan fisik yang prima akan mendukung seseorang 

siswa untuk melakukan kegiatan belajar dengan baik, 

                                                           
11

 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar. (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada. 2015) , hal. 242 
12

 Pusat Bahasa Depatermen Pendidikan Nasional, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hal. 895.
 

13
 Ngalim Purwanto. Psikologi Pendidikan. (Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 1996), hal. 85-87 
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sehingga ia akan dapat meraih prestasi belajar yang baik 

pula. Sebaliknya, siswa yang sakit, apalagi kondisi 

sakitnya sangat parah dan harus dirawat secara intensif di 

rumahsakit, maka ia tidak dapat berkonsentrasi belajar 

dengan baik. Tentu saja ia pun tidak akan dapat meraih 

prestasi belajar dengan baik bahkan bisa berakibat pada 

kegagalan belajar (learning failure).
14

  

2) Psikologis 

a) Intelegensi (intelligence) 

Taraf intelegensi yang tinggi (high average, superior, 

genius) pada seorang siswa, akan memudahkan bagianya 

dalam memecahkan masalah-masalah akademis di 

sekolah. Dengan kemampuan intelegensi yang baik 

tersebut, maka mereka pun akan mampu meraih prestasi 

belajar terbaik. Sebaliknya siswa yang memiliki taraf 

intelegensi rendah, di tandai dengan ketidakmampuan 

dalam memahami masalah-masalah pelajaran akademis, 

sehingga berpengaruh pada prestasi belajar yang rendah. 

Intelegensi seseorang diyakini sangat berpengaruh 

pada keberhasilan belajar yang dicapainya. Berdasarkan 

hasil penelitian prestasi belajar biasanya berkorelasi 

searah dengan tingkat intelegensi, artinya semakin tinggi 

tingkat intelegensi seseorang, semakin tinggi prestasi 

belajar yang dicapainya. Menurut sebagian besar ahli, 

                                                           
14

 Agoes Dariyo, Dasar-Dasar Pedagogi Modern, (Jakarta : PT Indeks 

Permata Puri Media. 2013), hal. 90 
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intelegensi merupakan modal utama dalam belajar dan 

mencapai hasil yang optimal. Perbedaan intelegensi yang 

dimiliki oleh siswa bukan berarti membuat guru harus 

memandang rendah pada siswa yang kurang, akan tetapi 

guru harus mengupayakan agar pembelajaran yang ia 

berikan dapat membantu semua siswa, tentu saja dengan 

perlakuan metode yang beragam.
15

 

b) Bakat siswa 

Secara umum, bakat (aptitude) adalah kemampuan 

potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai 

keberhasilan pada masa yang akan datang. Dengan 

demikian, sebetulnya setiap orang mempunyai bakat 

dalam arti berpotensi untuk mencapai prestasi sampai ke 

tingkat tertentu sesuai dengan kapasitas masing-masing. 

Jadi secara global bakat itu mirip dengan intelegensi. 

Itulah sebabnya seorang anak yang berintelegensi sangat 

cerdas (superior) atau cerdas luar biasa (very superior) 

disebut juga sebagai talented child, yakni anak berbakat.
16

 

c) Minat   

Minat adalah ketertarikan secara internal yang 

mendorong individu untuk melakukan sesuatu atau 

kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan 

                                                           
15

 Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo 

Persada. 2014), hal. 101-102 
16

 Muhibbin Syah,  Psikologi-Cet.1, (Jakarta : PT Logos Wacana Ilmu. 

1999.), hal. 135-136. 
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yang besar terhadap sesuatu. Sifat minat bisa temporer, 

tetapi bisa menetap dalam jangka panjang. Minat 

temporer (temporary interest) hanya bertahan dalam 

jangka waktu pendek, dalam hal ini bisa dikatakan minat 

yang rendah (low interest). Minat yang kuat (high 

interest), pada umumnya bisa bertahan lama karena 

seseorang benar-benar memiliki semangat, gairah dan 

keseriusan yang tinggi dalam melakukan sesuatu hal 

dengan baik. Bila dikaitkan dengan suatu mata pelajaran, 

maka ia akan sungguh-sungguh dalam mempelajari materi 

pelajaran tersebut. Hal ini mengakibatkan seseorang bisa 

meraih prestasi belajar yang tinggi. Namun mereka yang 

tidak mempunyai minat (minatnya rendah) terhadap suatu 

pelajaran, maka ia tidak akan serius dalam belajar, 

akibatnya prestasi belajarnya pun rendah. 

d) Kreativitas  

Kemampuan untuk berpikir alternatif dalam 

menghadapi suatu masalah, sehingga ia dapat 

menyelesaikan masalah tersebut dengan cara yang baru 

dan unik. Kreatifitas dalam belajar memberi pengaruh 

positif bagi individu untuk mencari cara-cara terbaru 

dalam menghadapi suatu masalah akademis. Ia tidak akan 

terpaku dengan cara-cara klasik namun berupaya mencari 
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terobosan baru, sehingga ia tidak akan putus asa dalam 

belajar.
17

 

3) Motivasi 

Dorongan yang menggerakkan seseorang untuk 

melakukan sesuatu dengan sungguh-sungguh. Motivasi 

belajar (learning motivation) adalah dorongan yang 

menggerakkan seorang pelajar untuk sungguh-sungguh 

dalam belajar menghadapi pelajaran di sekolah. Motivasi 

berprestasi (achievement motivation) ialah motivasi yang 

akan mendorong individu untuk meraih prestasi belajar 

yang setinggi-tingginya. Mereka yang memiliki motivasi 

berprestasi yang tinggi, pada umumnya ditandai dengan 

karakteristik bekerja keras atau belajar secara serius, 

menguasai materi pelajaran, tidak putus asa dalam 

menghadapi kesulitan belajar dalam memahami materi 

pelajaran. Tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan 

atau menggugah seseorang agar timbul keinginan dan 

kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat 

memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu.
18

 

4) Kondisi psikoemosional yang stabil 

Kondisi emosi adalah bagaimana keadaan perasaan 

suasana hati yang dialami oleh seseorang. Kondisi emosi 

seringkali dipengaruhi oleh pengalaman dalam hidupnya. 

                                                           
17

 Agoes Dariyo, Dasar-Dasar Pedagogi Modern....., hal.  90-91. 
18

 Ngalim Purwanto,  Psikologi Pendidika...., hal. 73 
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Contohnya putus hubungan dengan kekasihnya, maka 

membuat seorang pelajar tidak bergairah dalam belajarnya 

karena merasa sedih, atau depresi, sehingga berakibat 

rendahnya prestasi belajarnya.
19

 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal ialah faktor yang berasal dari luar 

individu, baik berupa lingkungan fisik maupun lingkungan 

sosial. 

1) Lingkungan fisik sekolah (school physical environmental) 

Lingkungan yang berupa sarana dan prasarana yang 

tersedia di sekolah yang bersangkutan. Sarana dan 

prasarana di sekolah yang memadai seperti ruang kelas 

dengan penerangan, ventilasi udara yang cukup baik, 

tersedianya AC (penyejuk ruangan), Overhead Projector 

(OHP) atau LCD, papan tulis (whiteboard), spidol, 

perpustakaan lengkap, laboratorium, dan sarana 

penunjang belajar lainnya. Kelengkapan sarana dan 

prasarana akan berpengaruh positif bagi siswa dalam 

meraih prestasi belajar. 

2) Lingkungan sosial kelas (Class Climate environment)  

Suasana psikologis dan sosial yang terjadi selama proses 

belajar mengajar antara guru dan murid di dalam kelas. 

Iklim kelas yang kondusif memacu siswa untuk bergairah 

dalam belajar dan mempelajari materi pelajaran yang 
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baik. Dalam hal ini latar belakang pendidikan siswa yang 

berbeda-beda yaitu ada siswa lulusan SD dan siswa 

lulusan MI yang lingkungan sosial kelasnya juga berbeda. 

Siswa yang berlatar belakang pendidikan MI dulunya 

sering dibiasakan banyak kegiatan keagamaan di 

sekolahnya baik didalam kegiatan pembelajaran maupun 

di kegiatan ekstrakulikuler di sekolah. Hal tersebut 

memicu sebuah asusmsi bahwa siswa yang lulusan MI 

jikamelanjutkan sekolah di sekolah yang berbasis 

keagamaan Islam seperti SMP Islam Krembung akan 

lebih cepat dan mudah dalam mempelajari serta 

memahami materi Pendidikan Agama Islam dalam kelas 

dan mendapatkan prestasi belajar yang baik. 

Dibandingkan dengan siswa lulusan SD yang lingkungan 

sosial kelasnya hanya diajarkan materi Pendidikan Agama 

Islam sekali dalam seminggu. Sehingga siswa lulusan SD 

yang melanjutkan sekolah di SMP Islam Krembung harus 

dapat menyesuaikan diri dalam kegiatan pembelajaran 

agama didalam kelas agar dapat memperoleh prestasi 

belajar Pendidikan Agama Islam yang baik.  

3) Lingkungan sosial keluarga (Family sosial environment)  

Suasana interaksi sosial antara orang tua dengan anak-

anak dalam lingkungan keluarga. Orangtua yang tidak 

mampu dalam mengasuh anak-anak dengan baik, karena 

orangtua cenderung otoriter sehingga anak-anak bersikap 

patuh semu (pseudo obedience) dan memberontak bila di 
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belakang orang tua. Pengasuhan permisif yang serba 

memperbolehkan seorang anak untuk berperilaku apa saja, 

tanpa ada kendali orang tua, akibatnya anak tidak tahu 

akan tuntutan dan tanggung jawab dalam hidupnya 

sebagai pelajar. Kedua pengasuhan ini akan berdampak 

buruk pada pencapaian prestasi belajar anak disekolah. 

Namun orang tua yang menerapkan pengasuhan 

demokratis yang ditandai dengan komunikasi aktif orang 

tua/anak, menetapkan aturan dan tanggung jawab yang 

jelas bagi anak, orang tua yang mendorong anak untuk 

berprestasi terbaik, maka pengasuhan yang kondusif ini 

akan berpengaruh positif dalam pencapaian prestasi 

belajar anak di sekolah.
20

 

2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam merupakan suatu upaya sadar 

dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk 

mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertaqwa, 

berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama islam dari 

sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadits melalui 

kegiatan bimbingan, pelajaran, latihan, serta penggunaan 

pengalaman.
21

 

Pendidikan Agama Islam adalah nama mata pelajaran 

yang bersifat wajib diambil untuksemua siswa beragama 
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Islam di sekolah ataau di madrasah yang merupakan bagian 

yang tidak dapat dipisahkan dari kurikulum sekolah atau 

madrasah dan merupakan alat untuk mencapai salah satu 

aspek tujuan sekolah yang bersangkutan. Oleh karena itu 

keberadaan mata pelajaran ini diharapkan dpat memberikan 

keseimbangan dalam kehidupan anak(muslim) kelak, yaitu 

ilmu umum dan ilmu agama, sehingga mampu membentuk 

manusia yang utuh.
22

 

Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

Pendidikan Agama Islam mengandung beberapa unsur yakni 

yang pertama adalah usaha sadar, kedua dilakukakan melalui 

proses pembelajaran, dan pengarahan, yang ketiga dilakukan 

secara sistematis, keempat adalah memposisikan Agama 

Islam sebagai acuannya, dan yang kelima adalah membentuk 

manusia muslim seutuhnya.  

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam diharapkan dapat menjadikan 

siswa yang berkaraktristik sebagai sosok manusia muslim 

yang ideal dan sekaligus memiliki sikap toleransi agama yang 

tinggi terhadap orang yang berbeda agama. 

Sedangkan jika berbicara tentang Pendidikan Agama 

Islam sebagai disiplin yang mempunyai karakteristik dan 

tujuan yang berbeda dari disiplin ilmu yang lain. Secara 
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umum, menurut Nizar Pendidikan AgamaIslam mempunyai 

tujuan yang dapat diklasifikasikan menjadi tiga kelompok, 

yaitu tujuan yang bersifat jismiyah yang berorientasi pada 

tugas manusia sebagai khalifah fi al-ardh. Yang kedua tujuan 

yang bersifat ruhiyyat berorientasi pada kemampuan manusia 

dalam menerima ajaran islam secara kaffah, sebagai „abid. 

Dan yang ketiga adalah tujuan yang bersifat aqliyyat 

berorientasi pada pengembangan intellegence otak siswa.
23

 

Tujuan pendidikan Agama Islam tertera pada QS.Al 

Fathir ayat 39 yang berbunyi : 

ۚۖ

ۖ

 
“ Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah 

di bumi. Barang siapa kafir, maka (akibat) kekafirannya 

akan menimpa dirinya sendiri. Dan kekafiran orang-

orang kafir itu hanya akan menambah kemurkaan di sisi 

Tuhan mereka. Dan kekafiran orang-orang kafir itu 

hanya akan menambah kerugian mereka belaka.”(39)
24

  

 

Dari ayat tersebut, secara tegas terlihat bahwa kehadiran 

Agama Islam bertujuan untuk membimbing dan mengarahkan 

siswa agar dapat terbentuk menjadi seorang muslim yang 

dapat mengembangkan potensi yang ada didalam dirinya 

                                                           
23

 Andi Prastowo, Pembelajaran Konstruktivistik-Scientific.....,hal. 44 
24

 Departemen Agama RI, Al Qur‟an dan Terjemahannya,(Bandung: 

Diponegoro,2010),hal. 434 



26 

sehingga mereka mampu menjadi abdullah sekaligus 

khalifatullah fi al-ardh. 

c. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Pertama Islam 

Proses belajar mengajar dapat didefinisikan secara 

singkat yaitu sebagai proses memanusiakan manusia, hal 

tersebut mengaktualisasikan berbagai potensi manusia, 

sehingga potensi-potensi tersebut dapat menolong dirinya, 

keluarga, masyarakat, bangsa dan negaranya. Kegiatan proses 

belajar mengajar membutuhkan kejelasan sejumlah komponen 

atau aspek lainnya. Komponen-komponen proses belajar 

mengajar dalam Pendidikan Islam diantaranya harus 

menentukan tujuan belajar mengajar, menentukan pendekatan 

dalam proses belajar mengajar, menentukan metode 

pengajaran, menentukan teknik mengajar, dan menentukan 

taktik. Dalam hal belajar mengajar yang dapat membantu 

seseorang untuk dapat mengajar bukanlah penguasaan 

metode-metode, melainkan petunjuk tentang bagaimana 

merancang “jalan pengajaran” atau proses mengajar. Untuk 

itu dibutuhkanlah cara melaksanakan pengajaran dalam 

Pendidikan Islam. 

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Menengah Pertama Islam dibagi menjadi beberapa 

sub mata pelajaran diantaranya yaitu sebagai berikut : 
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1) Mata Pelajaran Aswaja 

2) Mata Pelajaran Fiqih 

3) Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 

4) Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

5) Mata pelajaran Bahasa Arab 

3. Latar Belakang Pendidikan Siswa 

Yang dimaksud dengan latar belakang pendidikan siswa 

adalah pendidikan yang telah ditempuh oleh sisiwa sebelum 

memasuki sekolah berikutnya. Di jenjang Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) ataupun Madrasah Tsanawiyah (MTs) siswa-

siswinya berasal dari latar belakang pendidikan yang 

bervariasi, diantara adalah siswa lulusan Madrasah Ibtidaiyah 

(MI) dan Sekolah Dasar (SD) baik dari sekolah negeri 

maupun swasta. 

a. Sekolah Dasar 

Secara formal dan institusional, sekolah dasar masuk 

pada kategori pendidikan dasar. Tujuan pendidikan sekolah 

menurut Mirasa dkk. dimaksudkan sebagai proses 

pengembangan dan kemampuan yang paling mendasar setuap 

siswa, dimana setiap siswa belajar secara aktif karena adanya 

dorongan dalam diri dan adanya suasana yang memberikan 

kemudahan (kondusif) bagi perkemabangan secara optimal. 

Dengan demikian, sekolah dasar atau pendidikan dasar 

tidak semata-mata membekali anak didik berupa kemampuan 

membaca, menulis dan berhitung semata, tetapi harus 

mengembangkan potensi pada siswa baik potensi mental, 



28 

sosial dan sporitual. Sekolah Dasar memiliki visi 

mengembangkan manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriman, 

cakap, kreatif,mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokrasi dan bertanggungjawab.
25

 

Dilihat secara kuantitatif, porsi Pendidikan Agama Islam 

di sekolah memang hanya satu jam pelajaran untuk SD dan 

dua jam pelajaran untuk SMP atau SMA/SMK, dengan 

tuntutan pencapaian standart kompetensi lulusan yang sudah 

ditetapkan dalam Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006. 

b. Madrasah Ibtidaiyah  

Madrasah Ibtidaiyaah merupakan satuan pendidikan dasar 

dibawah naungan dasar Kementrian Agama dimana sekolah 

dasar ini dimasukkan mata pelajaran-pelajaran umum seperti 

halnya sekolah dasar lain dan mata pelajaran Agama Islam 

yang terperinci meliputi, Bahasa Arab, Aqidah Akhlak, Tafsir 

Hadits, Fiqih, dan Tauhid yang di Sd dipadukan menjadi satu 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Meskipun 

jumlah mata pelajaran yang berbeda dengan SD, MI tetap 

mengikuti atau menuggunakan kurikulum yang ditetapkan oleh 

Kementrian Agama yang mengacu pada kurikulum nasional 

yang telah ditetapkan oleh Menteri Pendidikan.
26
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4. Hubungan Latar Belakang Pendidikan Dengan Prestasi 

Belajar Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan poteni dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
27

 

SD merupakan sekolah umum dan MI merupakan 

sekolah yang berbasis agama dan keislaman. Yang mana 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MI lebih sering 

dilakukan pada setiap minggunya dibandingkan di SD yang 

hanya menerima pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

sekali pertemuan dalam setiap minggunya. Jadi MI sebagai 

lembaga pendidikan yang lebih efektif dan mempunyai jam 

pelajaran pendidikan agama lebih banyak dibandingkan di SD 

yang bisa dikatakan bahwa siswa lulusan MI mempunyai 

prestasi belajar Pendidikan Agama Islam lebih baik 

dibandingkan dengan sisiwa-siswa lulusan SD yang memiliki 

alokasi waktu yang lebih sedikit. Hal ini juga membuat hasil 

prestasi belajar siswa-siswi bervariasi karena latar belakang 

pendidikan siswa yang berbeda yaitu ada yang lulusan MI dan 

ada pula yang berasal dari lulusan SD. 
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F. Hipotesa 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara karena 

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, 

belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data.
28

 Dari pengertian tersebut bisa ditarik 

kesimpulan bahwa Hipotesa merupakan hasil dugaan sementara 

yang harus diuji kebenaranya. Hipotesa diagi menjadi dua yaitu 

Hipotesa nol (H0) yang dinyatakan dengan kalimat negatif dan 

Hipotesa alternatif (Ha) yang dinyatakan dengan kalimat positif. 

Dari permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka dalam 

pembahasan ini penulis ajukan hipotesa sebagai berikut : 

H0 : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

latar belakang pendidikan dengan prestasi belajar 

Pendidikan Agama Islam siswa SMP Islam 

Krembung Sidoarjo 

Ha : Terdapat hubungan yang signifikan antara latar 

belakang pendidikan dengan prestasi belajar 

Pendidikan Agama Islam siswa SMP Islam 

Krembung Sidoarjo 

Lebih jelasnya penulis simpulkan, apabila Hipotesis 

alternatif (Ha) diterima, sedangkan Hipotesis nol (H0) ditolak, 

maka terdapat hubungan positif yang signifikan terhadap latar 
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belakang pendidikan dengan prestasi belajar Pendidikan Agama 

Islam siswa SMP Islam Krembung Sidoarjo. 

 

G. Metode Penelitian 

Metode ialah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui 

sesuatu yang mempunyai langkah-langkah sistematis. Metodologi 

adalah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan 

suatu metode. Jadi, metodologi penelitian ialah suatu pengkajian 

dalam mempelajari peraturan-peraturan yang terdapat dalam 

pemikiran.
29

 

Agar dapat memperoleh penelitian yang baik dan dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya maka seorang peneliti 

harus dapat memahami dan menggunakan cara atau metode yang 

benar dalam penelitian tersebut. Metodologi penelitian yang 

digunakan dalam penelitian itu lazim dikatakan sebagai 

metodologi penelitian. 

Suatu metode penelitian dalam penulisan penelitian ilmiah 

itu mempunyai kedudukan yang sangat penting karena 

didalamnya akan membicarakan tentang  tata kerja dan cara 

penyelesaiannya secara sistematis yang akan ditempuh oleh 

seorang peneliti. 

Berikut akan dijelaskan mengenai hal-hal yang berkenaan 

masalah metodologi penelitian, sifat penelitian, dan sumber data. 
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1. Jenis Penelitian 

Dilihat dari judul penelitian yaitu “Hubungan Antara 

Latar Belakang Pendidikan Dengan Prestasi Belajar 

Pendidikan Agama Islam Siswa Pendidikan Siswa SMPI 

Krembung Sidoarjo Tahun Ajaran 2018/2019”, penelitian 

lapangan (field research) yang akan dilaksanakan oleh 

peneliti disini adalah jenis penelitian dengan metode 

Kuantitatif.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode 

penelitian kuantitatif untuk mendeskripsikan prestasi belajar 

siswa lulusan MI dan siswa lulusan SD serta untuk menguji 

secara empiris ada atau tidaknya hubungan latar belakang 

pendidikan dengan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam 

pada siswa SMP Islam Krembung Sidoarjo. 

2. Variabel Penelitian 

a. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu sifat atau nilai dari 

orang,obyek atau suatu kegiatan yang ditetapkan oleh penliti 

untuk dikaji dan dipelajari yang kemudian dapat ditarik 

kesimpulannya. 

1) Variabel  Independen (variabel bebas) 

Variabel bebas adalah variabel yang dapat mempengaruhi 

atau menjadi penyebab dan timbulnya perubahan pada 

variable dependen (terikat). Dalam penelitian ini peneliti 

menjadikan latar belakang pendidikan siswa yaitu lulasan 

MI dan siswa lulusan SD sebagai variabel bebas. 
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2) Variabel  Dependen (variabel terikat) 

Variabel terikat adalah sesuatu yang dipengaruhi atau 

menjadi akibat adanya variabel bebas. Dalam penalitian 

ini yang dijadikan sebagai variabel terikat adalah prestasi 

belajar pendidikan Pendidikan Agama Islam. 

b. Definisi Operasional Variabel 

Latar belakang pendidikan siswa yaitu lulusan MI dan 

lulusan SD dalam penelitian ini dijadikan sebagai variabel 

Independen (X) yang disebut sebagai variabel tunggal dan 

berdiri sendiri serta tidak dapat dipengaruhi oleh variabel 

lainnya. Prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam merupakan obyek yang dipilih penulis dalam penelitian 

ini. Dalam penelitian ini prestasi belajar mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam ini dijadikan sebagai variabel 

dependen (Y) yang disebut sebagai jenis variabel terikat dan 

bisa berubah karena dipengaruhi oleh variabel lainnya.  

Dalam menghindari kesalahan dalam penafsiran, maka 

perlu dijelaskan mengenai batasan terhadap pengertian istilah-

istilah yang akan digunakan dalam penelitian ini diantaranya 

adalah :  

1) Latar belakang pendidikan siswa merupakan tempat 

berlangsungnya pendidikan siswa sebelum memasuki 

SMP. Dalam penelitian ini latar belakang siswa dibagi 

menjadi dua yaitu siswa-siswi yang berlatar belakang 

pendidikan MI dan siswa-siswi yang berasal dari SD. 

Untuk mengetahui data latar belakang pendidikan siswa, 
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penulis menggunakan metode dokumentasi dalam 

menggumpulkan data-datanya dengan meminta data siswa 

pada bagian Tata Usaha sekolah yakni melalui dokumen 

pengumuman peserta didik baru tahun 2017. 

2) Prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

siswa yaitu hasil belajar yang telah diperoleh siswa dalam 

bentuk angka-angka atau nilai-nilai yang tertuang dalam 

raport siswa. Untuk mengetahui prestasi belajar 

Pendidikan Agama Islam siswa, penulis menggunakan 

metode dokumentasi untuk mengumpulkan datanya. Data 

prestasi belajar siswa diambil oleh penulis dari nilai raport 

siswa selama 1 semester, yaitu pada semester genap. 

Karena siswa-siswi kelas VIII yang dijadikan obyek 

dalam penelitian, maka penulis akan mengambil nilai 

raport yang sudah akumulasi dari nilai UTS dan nilai UAS 

dalam bentuk nilai akhir dari siswa-siswi kelas VIII 

selama satu semester. 

3. Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan keseluruhan subyek dari 

penelitian.
30

 Sedangkan sempel merupakan suatu kelompok 

kecil individu yang akan dilibatkan langsung dalam 

penelitian, sampel juga diberikan sebagian/wakil populasi 

yang akan diteliti.
31
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Dalam penelitian ini yang akan dijadikan sebagai 

populasi adalah para siswa-siswi kelas VIII SMP Islam 

Krembung dengan jumlah keseluruhan sebanyak 207 siswa. 

Karena dari jumlah subyek yang ada lebih dari 100. Dalam 

penelitian ini tidak semua siswa akan dijadikan sebagai objek 

penelitian. Penulis tidak memilih siswa kelas VII sebagai 

obyek penelitian dikarenakan menurut penulis siswa kelas VII 

masih dalam penyesuaian diri dan dalam tahap adaptasi 

dengan lingkungan baru. Sedangkan apabila siswa masih 

dalam tahap adaptasi masih terbiasa dengan budaya 

sebelumnya sebelum melanjutkan sekolah di SMP Islam 

Krembung yaitu masih tebawa dengan budaya dan kebiasaan 

di sekolah MI atau di sekolah SD sebelumnya. Oleh karena 

itu penulis memilih siswa kelas VIII untuk dijadikan obyek 

penelitian dengan alasan siswa kelas VIII tersebut sudah 

melalui proses adaptasi selama setahun  dikelas VIII. Dari 

proses tersebut tidak menuntut kemungkinan siswa yang 

dulunya lulusan SD sudah mampu menyaingi prestasi belajar 

dari siswa lulusan MI.  

Menurut Suharsimi Arikunto, menyatakan bahwa 

“Populasi adalah keselurahan subyek penelitian. Apabila 

peneliti ingin meneliti semua subyek maka penelitian tersebut 

adalah penelitian populasi. Apabila subyeknya kurang dari 

100, lebih baik diambil semuanya, sehingga bisa dikatakan 

sebagai penelitian populasi. Jika subyeknya besar dapat 

diambil 10-15% atau 20-25% atau bisa juga lebih.” sampel 
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adalah sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti. Karena 

terbatasnya waktu yang dimiliki oleh penulis, maka dalam 

penelitian ini siswa yang menjadi sampel adalah 60 siswa 

kelas VIII yang terdiri dari 30 siswa lulusan MI dan  30 siswa 

lulusan SD, dengan mengambil kurang lebih 40% dari jumlah 

keseluruhan 207 siswa. Maka diketahui jumlah sampelnya 

adalah 60 siswa. Cara yang dilakukan penulis dalam 

menentuka sampel adalah dengan cara randm atau acak 

dengan mengambil 10 siswa dari masing-masing kelas yang 

terdiri dari 5 sisa lulusan SD dan 5 siswa lulusan MI dari 

kelas VIII-A sampai dengan kelas VIII-F. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam sebuah penelitian 

adalah suatu hal yang sangat penting dan sangat dibutuhkan. 

Dalam pengumpulan data tersebut dapat dilakukan dengan 

beberapa metode. Kualitas dan kuantitas suatu penelitian bisa 

dilihat dan dinilai dari bagaimana cara pengumpulan datanya. 

Menurut pernyataan Sutrisno Hadi “Baik buruknya suatu 

penelitian sebagian tergantung pada teknik pengumpulan 

datanya, pengumpulan data dalam penelitian ilmiah bertujuan 

untuk memperoleh bahan-bahan yang relevan, akurat dan 

variabel, untuk memperoleh data yang dimaksud ini pekerjaan 

penelitian menggunakan teknik-teknik, prosedur-prosedur, 

alat-alat serta kegiatan yang diandalkan.” 

Ada beberapa metode yang peneliti gunakan dalam 

mengumpulkan data dalam penelitian yang bertujuan agar 
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peneliti memperoleh data yang akurat sehingga dapat 

mempermudah dalam penulisan penelitian ini. 

a. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode dalam pengumpulan data 

dengan mencatat dokumen-dokumen atau catatan-catatan. 

Metode dokumentasi adalah metode pengmpulan data 

yang digunakan untuk menelusuri data historis.
32

Dalam 

penelitian yang akan dibuat penulis, metode dokumentasi 

yang digunakan untuk mendapatkan data yang berkenaan 

dengan jumlah siswa kelas VIII, Latar belakang penidikan 

siswa, data guru dan karyawan, struktur organisasi 

sekolah, visi misi dan tujuan sekolah dan lain-ain yang 

berhubungan dengan obyek penelitian. 

b. Metode Observasi 

Metode observasi atau yang disebut pengamatan adalah 

suatu kegiatan harian manusia yang dilakukanoleh panca 

indra mata dengan dibantu oleh panca indra lainnya. 

Observasi akan dilakukan secara langsung di tempat yang 

akan dijadikan sebagai obyek penelitian. Adapun dalam 

penelitian ini, observasi akan langsung digunakan untuk 

mengamati letak dan kondisi SMPI Krembung Sidoarjo. 

c. Metode Interview (Wawancara) 

Metode wawancara adalah proses tanya jawab lisan yang 

dilakukan oleh dua orang atau lebih yang terdiri dari 
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 Burhan Bugis, Metodelogi Penelitian Sosial, (Surabaya:Airlangga 

University Press,2001), hal.152 
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pewawancara (penanya) dan juga responden 

(narasumber). Metode wawancara ini digunakan untuk 

memperoleh informasi yang berkenaan dengan 

tanggapan,pendapat, perasaan atau harapan bisa 

mendapatkan informsi secara langsung dari narasumber. 

Dalam penelitian ini, metode wawancara digunakan untuk 

mencari informasi mengenai keadaan di wilayah SMP 

Islam Krembung Sidoarjo.  

5. Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam sebuah penelitian pada prinsipnya adalah dengan 

melakukan pengukuran yang harus menggunakan alat ukur 

yang baik, yang mana alat ukur dalam penelitian tersebut 

dinamakan instrumen penelitian. Jadi bisa disimpulkan bahwa 

Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur variabel penelitian.
33

 

a. Pedoman Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini akan digunakan peneliti 

untuk mengumpulkan data prestasi belajar mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII dan data-data 

mengenai profil SMPI Krembung Sidoarjo. 

b. Pedoman Observasi 

Observasi yang akan dilakukan peneliti adalah untuk 

menggali informasi mengenai profil SMPI Krembung 

Sidoarjo dan kondisi prestasi peserta didik dalam proses 
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam kepada guru mata 

pelajaran tersebut. 

c. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara yang telah disusun peneliti ini 

ditujukan kepada Kepala sekolah dan beberapa warga 

sekolah lainnya misalnya satpam dan staf karyawan di 

SMPI Krembung mengenai kondisi dan profil sekolah. 

Wawancara juga akan ditujukan peneliti kepada  guru PAI 

dan siswa untuk mengali informasi mengenai proses 

pembelajaran PAI di kelas. 

6. Metode Analisis Data 

Analisis data bertujuan untuk mengkaji data dalam 

pengujian hipotesis, yaitu untuk menguji kebenaran hipotesis 

yang telah diajukan. Untuk mengetahui jawaban dari sebuah 

permasahan atau sebuah variabel, maka untuk menganalisis 

data yang diperoleh dalam rangka pengujian hipotesis dan 

sekaligus untuk medapatkan sebuah kesimpulan, maka 

dengan hal ini peneliti memerlukan adanya tekhnik analisis 

data. 

Analisis data merupakan pokok dari sebuah penelitian. 

Dalam proses analisis data ini dilakukan dengan cara 

menyederhanakan dalam bentuk yang lebih mudah dipahami, 

lebih mudah dibaca dan lebih mudah ditafsirkan,dalam 

pelaksanakannya dimulai dari pengumpulan data terlebih 

dahulu dan kemudian baru dikerjakan secara intensif setelah 

meninggalkan lapangan. 
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Dalam rangka menguji dan memeroleh konklusi 

diperlukan tekhnik analisa data sebagai berikut : 

a. Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama yaitu 

tentang bagaimanakah latar belakang pendidikan di SMP 

Islam Krembung Sidoarjo, penulis akan menggunakan 

analisa kualitatif untuk mendeskripsikan dan 

menggambarkan kondisi latar belakang pendidikan siswa 

di sekolah tersebut dengan cara wawancara langsung 

dengan Bapak Kelapala Sekolah dan guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama islam yang mengajar di kelas VIII 

yang kemudian bia ditarik dalam sebuah kesimpulan. 

b. Untuk menjawab rumusan masalah kedua yaitu 

bagaimanakah tingkat prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa SMP Islam 

Krembung Sidoarjo, penulis akan menggunakan analisa 

kuantitatif, yaitu statistik deskriptif. Statistik deskriptif 

merupakan bagian dari statistik yang membahas tentang 

penyusunan data kedalam daftar , grafik, atau bentuk lain 

yang dapat ditarik sebuah kesimpulan.
34

 Dari hasil data 

dokumentasi prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang diperoleh dari nilai raport akan 

dikategorikan menjadi tiga yaitu : kategori rendah, sedang 

dan tinggi. Untuk mengolah dan mengkategorikan data 
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tersebut penulis akan menggunakan program SPSS 23.0 for 

windows. 

c. Sedangkan untuk menjawab pertanyaan ketiga dari 

rumusan masalah diatas, yaitu tentang ada atau tidaknya 

hubungan antara latar belakang pendidikan dengan 

prestasi belajar Pendidikan Agama Islam. Penulis akan 

menggunakan analisis Statistik Deskriptif dengan metode 

korelasi point biserial karena datanya bersifat nominal 

atau kategori.. Data tersebut akan diuji dengan 

menggunakan bantuan komputer SPSS 23.0 for windows.  

 

H. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan dalam penelitian ini mengarah kepada 

maksud yang sesuai dengan judul,maka diperlukan sistematika 

penulisan yang sedemikian rupa, sehingga penelitian yang hendak 

ditulisdapat memberikan totalitas yang utuh. Sedangkan 

sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:  

Bagian awal atau halaman formalitas sebagai awal dari 

skripsi yang memuat halaman judul, halaman nota dinas, halaman 

persemahan,halaman pengesahan, halaman moto, abstrak,kata 

pengantar, daftar isi dan daftar lampiran.  

Bagian Inti yang memuat uraian penelitian yang dimulai 

dari pendahuluan sampai  penutup yang tertuang dalam bentuk 

bab yaitu sebagai berikut :  

Bab I : Berisi pendahuluan, yang meliputi latar belakang 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 
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pustaka, landasan teori, metodelogi penelitian, 

dan sistematika pembahasan. 

Bab II : Berisi tentang gambaran umum SMP Islam 

Krembung Sidoarjo yang meliputi letak 

geografis, sejarah berdiri dan perkembangannya, 

struktur organisasi sekolah, keadaan guru, 

siswa,karyawan, sarana prasarana dan 

fasilitaslainnya. 

Bab III  : Hasil penelitian dan pembahasan tentang 

Hubungan Antara Latar Belakang Pendidikan 

Dengan Prestasi Belajar Pendidikan Agama 

Islam Siswa  Kelas VIII di SMP Islam Krembung 

Sidoarjo. 

Bab IV : Berisi tentang penutup yang terdiri dari 

kesimpulan dan saran-saran yang diikuti dengan 

daftar pustaka serta lampiran-lampirannya. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisa pada bab sebelumnya 

maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Latar belakang pendidikan siswa sebelum memasuki sekolah 

diSMP Islam Krembung Sidoarjo mempunyai dampak yang 

negatif dalam kegiatan belajar mengajar dalam kelas. Guru 

sering mengalami kesulitan dalam mengkondusifkan keadaan 

dalam kelas. Siswa masih terbiasa dengan kondisi lingkungan 

sebelumnya dan seringkali tidak memperhatikan guru mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam pada saat menerangkan 

dan menjelaskan materi pelajaran. 

2. Tingkat prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam siswa SMP Islam Krembung berada pada kategori 

rendah 1,7% yaitu sebanyak 1 siswa. Siswa yang berada pada 

kategori sedang sebanyak 76,7% yaitu 46 siswa, pada 

kategori Tinggi sebanyak 21,7% yaitu 13 siswa. Tingkat latar 

belakang pendidikan siswa SMP Islam Krembung berada 

pada kategori sedang. Siswa yang berada pada kategori tinggi 

sebanyak 6,7%, pada kategori sedang sebanyak 71,7%, dan 

pada kategori rendah sebanyak 21,7%. 

3. Ada hubungan dan signifikan antara latar belakang 

pendidikan siswa dengan prestasi belajar Pendidikan Agama 

Islam siswa SMP Islam Krembung Sidoarjo. Nilai korelasi 
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tata jenjang menunjukkan angka sebesar -0,623, angka ini 

menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan negatif 

(berlawanan) antara latar belakang pendidikan siswa dengan 

prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa 

SMP Islam Krembung Sidoarjo. Tingkat signifikansinya 

menunjukkan angka p = 0,00 < 0,05 ini berarti hubungan 

yang terjadi antara kedua variabel signifikan pada taraf 

kesalahan 5%.  

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang 

telah diuraikan, maka peneliti memberikan saran antara lain : 

1. Bagi Sekolah/Kepala Sekolah 

a. Sekolah hendaknya bisa menyediakan sarana prasarana 

pendidikan yang lebih maju dan lebih memadai untuk 

menunjang keberhasilan dan kenyamanan siswa untuk 

belajar dengan nyaman di sekolah 

b. Sekolah hendaknya membuat peraturan penggunaan 

Handphone yang berlebihan pada siswa disaat jam 

pelajaran. Agar siswa dapat lebih konsentrasi dalam 

belajar 

c. Sekolah hendaknya dapat menjamin dan meningkatkan 

mutu yang lebih baik lagi dalam menciptakan suasan 

lingkungan sekolah yang kondusif dan nyaman. 
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2. Bagi Guru 

a. Guru hendaknya lebih aktif dan mempunyai banyak 

kreatifitas dalam menggunakan dan menerapkan 

strategi pembelajaran yang bervariasi agar tidak 

membosankan bagi siswa. 

b. Guru hendaknya dapat menggunakan dan 

memanfaatkan media pembelajaran baik audio, 

visual maupun audio visual dengan baik, agar siswa 

tidak jenuh dalam proses pembelajaran. 

c. Hendaknya guru harus selalu menumbuhkan 

semangat dan memotivasi siswa agar selalu aktif 

dalam proses pembelajaran dan meningkatkan 

prestasi belajar pada siswa. 

3. Bagi Siswa  

a. Siswa hendaknya menumbuhkan semangat dan senang 

terhadap setiap mata pelajaran untuk meningkatan prestasi 

belajar siswa. 

b. Siswa hendaknya senantiasa stamina tubuh serta menjaga 

kesehatan agar proses pembelajaran dapat berlangsung 

secara optimal. 

c. Siswa dapat lebih serius lagi dalam menuntut ilmu dan 

selalu fokus terhadap setiap pelajaran yang dipelajari, dan 

tidak membuat gaduh yang dapat menganggu teman yang 

sedang memperhatikan. 
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C. Kata Penutup 

Dengan mengucap syukur kehadirat Allah Swt. yang 

telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga 

peneliti dapat menyelesaikan penelitian skripsi yang 

berjudul "Hubungan Antara Latar Belakang Pendidikan 

Dengan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Siswa Kelas VIII SMP Islam Krembung Sidoarjo 

Tahun Ajaran 2018/2019" dengan baik. Skripsi ini 

merupakan hasil penelitian yang telah peneliti susun sebaik 

mungkın sesuai dengan peraturan yang ada. Dalam 

penyusunannya didasarkan atas realitas di lapangan dan 

teratur yang dipadukan untuk menjamin validitasnya. 

Namun penulis juga menyadari dalam penulisan skripsi ini 

masih jauh dari kesempurnaan, karena kemampuan penulis 

yang masih terbatas. Oleh karena itu penulis memerlukan 

kritik dan saran yang membangun dari berbagai pihak 

untuk menjadi lebih baik lagi. Penulis juga mengucapkan 

terimakasih kepada berbagai pihak yang telah memberikan 

bantuan dan dukungan sehingga skripsi ini mampu 

diselesaikan. Semoga hasil karya ini dapat bermanfaat bagi 

penulis secara pribadi dan bagi pihak lain yang mengambil 

manfaat dari skripsi ini. Amin 
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Lampiran 1 

Daftar Guru dan Karyawan SMP Islam Krembung Sidoarjo 

a. Daftar  Guru dan Karyawan SMP Islam Krembung Sidoarjo 

 

No. Nama Keterangan 

1. H. Abdul Kholik, S.H Kepala Sekolah / Guru PPKN 

2. Tutuk Sandiyani, S. Pd Guru IPA 

3. A. Pujiyono, S.E Guru IPS 

4. Drs. H. Ach. Jainuri Guru Matematika 

5. H. Moh. Nashor, M.Pd Guru Matematika 

6. Hj.Lilik Inayati, S. Ag Guru PAI 

7. Hj. Nurul Khurriyah, 

M.Pd 

Guru Bahasa Indonesia 

8. Drs. Mashuda Guru Matematika 

9. Siti Masithoh, S.Ag Guru  PAI 

10. Dewi Fatimah, S.Pd Guru  Matematika 

11. Nur Indah Astuti, S.Ag Guru  PAI 

Guru  Aswaja 

Guru  BTQ 

12. Yuli Astutik, S.Pd Guru  IPS 

13. Zubaidah, S.Pd Guru  IPA 

14. Hj.Nur Diana, S.Pd. 

M.Pd 

Guru  Matematika 

15. Selamet Edi, S.Pdi Guru  Penjaskes 

16. Nur Azizah, S.Pd Guru  IPA 

17. Siti Qurrota Ayun, S.Pd Guru  Matematika 

18. Rudi Hariyanto, S.P. 

M.P 

Guru BK 

Guru  Prakarya 

19. Subagio, S.Pd Guru  Bahasa Inggris 

20. Indah Choirunnisa, S.S Guru  Bahasa Inggris 

21. Drs. Daman Huri Guru  Penjaskes 

22. Miftahur Rohmat, S.Pd Guru  Prakarya 

Guru  Seni Budaya 

23. Latif Syaifuddin, S.Ag. 

M.Pdi 

Guru  Aswaja 

24. Hj. Dwiyanti N, S.Pdi Guru  Bahasa Arab 

25. Ach. Hasan Ashari, S.Pd Guru  Bahasa Inggris 
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26. Ayulies Sugeng N.C, 

S.Kom 

Guru  Prakarya 

27. Maulidiyah, S.Pd Guru  Bahasa Indonesia 

28. Nur Kholifah, S.Pd Guru  BK 

29. Yuswati Rahayu, S.Pd Guru  IPS 

30. Lahifatus Salimah, S.Pd Guru  IPA 

31. Lailil Amiroh, S.S Guru  Bahasa Arab 

Guru  IPS 

32. Widia Septarury, S.Pd. 

M.Pd 

Guru  Seni Budaya 

33. Mu'tasim Billah, S.Th.I Guru  BTQ 

Guru  Aswaja  

Guru  Tahfidzul Qur’an 

34. Ahmad Ma'arif, S.Pd Guru  BTQ 

Guru  Bahasa Jawa 

Guru  Prakarya 

35. Ach. Sahrul Fauzi, S.Pd Guru  IPA 

Guru  Prakarya 

Guru  Bahasa Jawa 

36. Imroatul Hajidah, S.Psi, 

M.Pd  

Guru  BK 

Guru  Bahasa Jawa 

37. Faris Wahyu S, S.Pd Guru  PPKN 

38. Muhibuddin, S.Ag Guru  Tahfidzul Qur’an 

39. Ida Arodah, S.Pd Guru  Bahasa Indonesia 

40. Abdul Rouf, S.Pd Guru  Bahasa Indonesia 

41. Farikhatul Fitria, S.Pd Guru  Bahasa Indonesia 

42. Kiki Yuni Murtiyastuti, 

S.Pd 

Guru  Bahasa Indonesia 

43. Sofyan Saifullah Kepala Tata Usaha 

44. Siti Umi Wadudah Staf Administrasi 

45. Mudasir Pesuruh 

46. Nur Inayah Staf Perpustakaan 

47. Muhammad Rusdi 

Hamid 

Satpam 

48. Ika Rahmawati Staf Administrasi 

49. Akhiyak Pesuruh 

50. Suparman Staf Administrasi/ Koperasi 

Siswa 
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b. Daftar Keadaan Sarana dan Prasarana 

No. Nama Ruang Jumlah Keterangan 

1. Ruang Kepala Sekolah dan 

Komite 

1 Kondisi Baik 

2. Ruang Wakasek dan Staf 1 Kondisi Baik 

3. Ruang TU 1 Kondisi Baik 

4. Ruang Guru 1 Kondisi Baik 

5. Ruang Komite-Metting  Kondisi Baik 

6. Ruang BK 1 Kondisi Baik 

7. Ruang Kelas 20 Kondisi Baik 

8. Ruang Lab IPA 1 Kondisi Baik 

8. Ruang Lab Bahasa 1 Kondisi Baik 

11. Ruang Lab Komputer 1 Kondisi Baik 

12. Ruang Lab IPS 1 Kondisi Baik 

13. Ruang Pertemuan/Aula 1 Kondisi Baik 

14. Ruang UKS 1 Kondisi Baik 

15. Ruang OSIS  1 Kondisi Baik 

16. Koperasi Siswa 1 Kondisi Baik 

17. Masjid 1 Kondisi Baik 

18. Toilet Guru dan Karyawan 2 Kondisi Baik 

19. Toilet siswa  10 Kondisi Baik 

20. Gudang 1 Kondisi Baik 

21. Kantin 1 Kondisi Baik 

22. Lapangan Upacara 1 Kondisi Baik 

23. Lapangan Olahraga 1 Kondisi Baik 

24. Pos Keamanan 1 Kondisi Baik 

25. Kondisi Ventilasi Udara :   

 -Air Conditional 28 Kondisi Baik 

26. -Kipas/Fan dan Kipas Baling-

Baling 

7 Kondisi Baik 

 Kondisi Mebeler :   

 -Almari  Kondisi Baik 

-Meja  Kondisi Baik 

 -Kursi  Kondisi Baik 

-Ruang Kantin 2 Kondisi Baik 

-Parkir 2 Kondisi Baik 

-Wifi 2 Kondisi Baik 
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-TV 2 Kondisi Baik 

-LCD Proyektor 20 Kondisi Baik 

-Tape Recorder 5 Kondisi Baik 

-Sound System 5 Kondisi Baik 

-Komputer/Laptop Kantor 5 Kondisi Baik 

Sumber : Dokumen Tata Usaha SMP Islam Krembung  
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Lampiran II : Instrumen Penelitian 

 

A. Pedoman Observasi 

B. Pedoman Dokumentasi 

C. Pedoman Wawancara 

D. Skala Tingkat Latar Belakang Pendidikan Siswa 
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A. Pedoman Observasi 

a. Letak Geografis 

b. Keadaan Fasilitas 

c. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa 

d. Pelaksanaan Pembelajaran PAI pada siswa kelas VIII 

B. Pedoman Dokumentasi 

1. Sejarah Singkat SMP Islam Krembung Sidoarjo 

2. Visi, Misi, dan Tujuan SMP Islam Krembung Sidoarjo 

3. Struktur Organisasi SMP Islam Krembung 

4. Daftar Guru dan Karyawan,  dan Siswa SMP Islam 

Krembung Sidoarjo 

5. Daftar Srana dan Prasarana SMP Islam Krembung 

6. Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII SMP Islam Krembung 

Sidoarjo 

C. Pedoman Wawancara 

1. Pedoman Wawancara 

a) Kepala Sekolah 

1. Tentang sejarah singkat SMP Islam Krembung 

2. Sejarah berdiri dan perkembangan SMPIslam Krembung 

3. Bagaimana Struktur Organisasi Sekolah 

b) Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Bagaimana proses belajar mengajar PAI yang hendak 

dicapai 

2. Apa saja tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

yang hendak dicapai 

3. Kurikulum  pelajaran PAI 

4. Waktu pelaksanaan pengajaran PAI 

5. Sarana dan fasilitas 

6. Buku apa saja yang jadi penunjang untuk mengajar siswa 

7. Materi apa saja yang diajarkan pada siswa 

8. Metode yang digunakan dalam Kegiatan belajar mengajar 

9. Kendala yang menghambat proses pembelajaran 

10. Langkah yang ditempuh guru dalam mengatasi hambatan 

dan kendala yang ada 

11. Upaya yang ditempuh guru dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran dan pendidikan siswa 

12. Bagaimana sistem evaluasi 
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Lampiran III : Data Penelitian 

A. Catatan Lapangan 

B. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam  
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A. Catatan Lapangan  

Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal           : Selasa / 19 April 2019 

Jam            : 09.20 WIB 

Lokasi            : Ruang Tata Usaha 

Sumber Data           : Mas Sofyan Syaifullah 

Deskripsi data : 

Pada hari ini peneliti menyerahkan surat ijin penelitian dari 

UIN Sunan Kaljaga untuk melakukan penelitian di SMP 

Islam Krembug Sidoarjo. 

Interprestasi : 

Dari kegiatan tersebut peneliti memulai mengawali 

penelitiannya di SMP Islam Krembung Sidoarjo. 
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Catatan Lapangan II 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal           : Rabu / 20 Maret 2019 

Jam            : 09.00 WIB 

Lokasi            : Ruang Kepala Sekolah 

Sumber Data           : H. Abdul Kholik, S.H 

Deskripsi Data : 

Wawancara di lakukan di peneliti di Ruang Kepala sekolah 

dengan Bapak Abdul Kholiq selaku kepala SMPI 

Krembung Sidoarjo. Pertanyaan yang diajukan oleh 

peneliti kepada kepala sekolah adalah mengenai latar 

belakang berdirinya sekolah serta bagaimana 

perkembangannya sejak awal berdiri hingga sampai saat 

ini. 

 

Interpretasi : 

Hasil wawancara yang dilakukan yaitu mengenai latar 

belakang berdirinya SMPI Krembung Sidoarjo yaitu Awal 

berdirinya SMP Islam Krembung ini didasari karena belum 

adanya sekolah menengah keatas yang berbasis islam 

sebelumnya. Sedangkan sebagian masyarakat kecamatan 

Krembung dan sekitarnya adalah mayoritas beragama 

Islam. Di wilayah kecamatan Krembung hanya ada satu 

sekolah tingakat menengah pertama swasta di desa 

Wonomlati, yaitu sekolah YKKPN yang berbasis agama 

Katolik. Akhirnya para tokoh masyarakat di desa rejeni 

sepakat mendirikan Sekolah Berbasis Islam yang dulunya 

diberikan nama SMP NU, karena sebagian masyarakat 

krembung adalah Nahdiyin. Di sekolah tersebut  dulunya 

adalah Tokoh-tokoh mualimin yang mempunyai sertifikat 

SPG untuk mengajar. Namun lambat tahun sekolah ini 

semakin banyak diminati yang akhirnya dirubahlah nama 

Sekolah tersebut pada tahun 70-an dari SMP NU yang 

sampai sekarang menjadi SMP Islam Krembung yang 

menjadi salah satu sekolah swasta terfavorit di wilayah 

kecamatan Krembung.  
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Catatan Lapangan III 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal           : Jumat / 29 Maret 2019 

Jam            : 08.45 WIB 

Lokasi            : Ruang Kepala Sekolah 

Sumber Data           : Bapak. H. Abdul Kholik, S.H 

 

Deskripsi data : 

Wawancara dilakukan diruangan Kepala Sekolah bersama 

Bapak Abdul Kholik untuk menggali informasi mengenai 

struktur Organisasi di SMP Islam Krembung Sidoarjo serta 

tugas-tugasnya dalam kegiatan harian di wilayah sekolah. 

 

Intepretasi : 

Hasil Wawancara dengan Bapak Kepala sekolah mengenai 

Struktur Organisasi di SMP Islam Krembung yang mana 

dalam ruangan kepala sekolah sudah terpampang sangat 

nyata di didnding ruangan. Sehingga bapak Kepala sekolah 

langsung memberikan ijin pada saya untuk 

mendokumentasi bagan dari struktur organisasi sekolah. 

Beliau sedikit banyaknya menjelaskan bahwasanya 

sebagian besar orang-orang yang berada dalam struktur 

organisasi sekolah adalah 80% berasal dari alumni SMP 

Islam Krembung. 

 

 



89 

 

Catatan Lapangan IV 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal           : Rabu / 03 April 2019 

Jam            : 10.35 WIB 

Lokasi            : Ruang Guru 

Sumber Data           : Bu Indah Astuti 

Deskripsi Data : 

Wawancara dilakukan di ruangan Guru dengan Bu Indah 

Astuti selaku guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam untuk menggali bagaimana proses kegiatan mengajar 

di dalam kelas dan juga respon siswa terhadap materi yang 

diajarkan guru. 

 

Intepretasi : 

Dalam kegiatan pembelajaran Bu Indah menuntut siswa 

untuk lebih aktif, yang mana guru seringkali memberi 

tugas atau bahan diskusi melalui internet yang akan 

dibahas dalam pertemuan selanjutnya. Dalam proses 

pembelajaran gurru juga sering menghimbau siswa untuk 

mencari bahan rujukan materi ke buku lain di perpustakaan 

ataupun mencari di internet. Sarana dan prasarana sudah 

cukup baik memenuhi  kebutuhan guru untuk menunjang 

berhasilnya mencapai tujuan pelajaran. Kendala yang 

dialami guru adalah masih sulit mengkondisikan siswa di 

jam pelajaran siang, selain itu yang menjadi kendala 

mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah siswa kurang 

aktif membaca literasi kurang, padahal di dalam proses 

pembelajaran jika ada siswa yang aktif maka akan 

memancing siswa lainnya lebih aktif. Metode yang paling 

sering digunakan oleh guru adalah ceramah dan diskusi. 

Evaluasi pembelajaran yang dilakukan adalah dengan 

mengadakan ulangan harian secara tertulis dan kadang 

secara lisan ketika KD sudah selesai dan dianggap sudah 

tercapai. 
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Catatan Lapangan V 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal           : Senin / 08 Juli  2019 

Jam            : 09.20 WIB 

Lokasi            : Ruang Tata Usaha 

Sumber Data           : Mas Sofyan Syaifullah 

Deskripsi data : 

Informan adalah Mas Sofyan Syaifullah selaku kepala TU 

di SMP Islam Krembung Sidoarjo. Pengambilan data 

dilakukan pada cela waktu pekerjaan beliau sebagai 

pegawai di SMP Islam Krembung Sidoarjo. Data yang 

diperoleh adalah data profil sekolah, data siswa kelas VIII-

A sampai kelas VIII-F, Data guru dan karyawan, Data 

sarana dan prasarana serta data nilai rapor yang sudah 

disetorkan guru mapel. 

 

Interprestasi : 

1. Dari hasil dokumentasi dapat diperoleh data profil SMP Islam 

Krembung Sidoarjo dalam bentuk soft file 

2. Dari data yang tellah diperoleh dapat diketahui bahwa setiap 

data tersimpat rapi dan dengan baik di TU sekolah. 
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B. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 

Daftar Nilai Kelas VIII 

No. Nama Siswa Nilai Asal Sekolah Kelas 

1 ACHMAD ZAKI 

SATHRIANI 

90 MI SUNAN AMPEL, 

KESAMBI 

VIII-A 

2 ANJAR DWI 

NOVITASARI 

90 MI FUDLOLA,PORONG VIII-A 

3 IMEL NANDA ALYCIA 86 SDN CANGKRING I VIII-A 

4 MARVIN DIAZ ANANTA 85 SDN CANDIPARI II VIII-A 

5 MOCH.DWI HARIS 

CAHYONO 

86 SDN TAMBAKREJO I VIII-A 

6 MOHAMMAD ZAINUL 88 SDN GADING VIII-A 

7 RIZKYANI YULANDA 90 MI DARUL ULUM 

LAJUK 

VIII-A 

8 NAILAHZAKIYYAH 

HASYIM 

92 MI KHALID BIN 

WALID RENO 

VIII-A 

9 NURUL HIDAYAH 90 MI AMANATUL IZZAH VIII-A 

10 DILTA ALIYASA 80 SDN PLOSO VIII-A 

11 DANIAR OKTARINI 90 MI SUNAN AMPEL, 

TANJEK 

VIII-B 

12 FANTI AMALIYAH 90 MI MA’ARIF 

KEDUNGSOLO 

VIII-B 

13 FAQIH RAMADHANI 87 SDN 

KESAMBI,PORONG 

VIII-B 

14 JIHAN AFRINA 90 MI 

ASASULMUTTAQIN 

VIII-B 

15 M. FIKY NUR SHOLEH 

KHUDIN 

88 MI RIYADLUL ULUM,  VIII-B 

16 MUH. ELANG BAYU AJI 86 SDN CANDIPARI II VIII-B 

17 NABILA SALSA 

AVRILIAH 

88 SDN KREMBUNG II VIII-B 

18 REZA SATRYOWIBOWO 86 SDN KEBAKALAN, 

PORONG 

VIII-B 

19 SALSA MUSFIROTUZ 

ZAHRO 

90 MI WACHID HASYIM VIII-B 

20 ZELINDA PUTRI AULIA 

SHOFA 

88 SDN CANGKRING I VIII-B 

21 ACHMAD ZAMRONI 

KHILMI 

82 SDN TANJEKWAGIR VIII-C 

22 AHMAD CHAFID IRFAN 82 SDN CANGKRING I VIII-C 

23 ARDIAN KRIS 

HARIANTO 

82 MI MA’ARIF JATIREJO VIII-C 

24 DELLA PUSPITASARI 82 SDN WANGKAL VIII-C 
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25 FERRY DWI 

FAHTURROHMAN 

82 MI AMANATUL IZZAH VIII-C 

26 GANDI RAMADHANI 82 SDN WONOMLATI VIII-C 

27 HIKMATUL ILMI 82 SDN KESAMBI VIII-C 

28 MOH.ARYA 

APRIYANTO 

82 MI AL MUBAROK, 

WANGKAL 

VIII-C 

29 RYAN ADESAKTI 82 MI MA’ARIF 

KEDUNGBOTO 

VIII-C 

30 DIEN RAHMAT 

KURNIAWAN 

82 MI MANBAUL 

MA’ARIF 

VIII-C 

31 AHMAD QOMARUL 

HAJAR  

82 SDN REJENI VIII-D 

32 ANDIKA YOGA 

PRATAMA 

82 SDN MOJORUNTUT III VIII-D 

33 MOH.ARIF 

SYARIFUDDIN 

82 SDN PLOSO VIII-D 

34 MOH.DENI TRIO 

SAPUTRA 

82 MI AMANATUL IZZAH VIII-D 

35 MUH.RUDI SETIAWAN 82 SDN KREMBUNG II VIII-D 

36 MUH. MAULIDIN ABIL 

BAHRI 

82 MI MA’ARIF JATIREJO VIII-D 

37 NUR DAVINA SALIVIA 82 MI ASSYAKIRA, 

KEPER 

VIII-D 

38 RIA DISTY 

PUSPITASARI 

82 MI AMANATUL IZZAH VIII-D 

39 UMI FATMA MUFIDAH 82 MI DARUL ULUM, 

LAJUK 

VIII-D 

40 ZHUAN FATIKA SARI 82 SDN TAMBAKREJO II VIII-D 

41 ADINDA HEMALIA 

WINDI 

82 SDN JENGGOT VIII-E 

42 DHARMA PUTRA 

NUGRAHA 

82 SDN REJENI VIII-E 

43 FENIKA ARTHA MEFIA 82 MI DARUL 

ULUM,LAJUK 

VIII-E 

44 FINA ASMAULIDIYAH 82 MI SUNAN AMPEL, 

TANJEK 

VIII-E 

45 MOH.IVAN SETIAWAN 82 SDN RIYADLUL ULUM VIII-E 

46 MUHAMMAD 

SUHARTONO 

82 MI WACHID HASYIM VIII-E 

47 RAFFLI DAFFA 

PRATAMA 

82 MI FUDLOLA PORONG VIII-E 

48 SOFIYATUL MUFIDAH 82 SD AL ISLAH REJENI VIII-E 

49 YONI AHMAD 

SUKANDI 

82 SDN KEDUNG SUMUR 

III 

VIII-E 
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50 AYU WULANDARI 82 MI DARUL ULUM, 

LAJUK 

VIII-E 

51 AGUSTIYAN 

IRWANSYAH 

82 MI AMANATUL IZZAH VIII-F 

52 ALIFAH AULIA 

SAJJIDAH 

82 MI AL MUBAROK, 

WANGKAL 

VIII-F 

53 HENDRA KURNIAWAN 82 MI ASSYAKIRA VIII-F 

54 LINDA DWI PURWANTI 82 SDN WANGKAL VIII-F 

55 M.RISKI IRFANSAYAH 82 SDN CANGKRING I VIII-F 

56 M.SHOLICHUR RIDHO 82 MI DARUL ULUM, 

LAJUK 

VIII-F 

57 MOCH.FAIR 

ALAMSYAH 

82 SDN KEBAKALAN VIII-F 

58 MOH. SYECH 

MAULANA 

82 SDN MOJORONTUT VIII-F 

59 RINA ISTIQOMA 82 MI MA’ARIF JATIREJO VIII-F 

60 RIZKY TRI SUSANTO 82 SDN LEMUJUT VIII-F 
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Lampiran IV : Analisis Data 

A. Hasil Perhitungan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 

Siswa KelasVIII SMP Islam Krembung Sidoarjo 

3. Desriptive Statistic Prestasi Belajar 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Alumni_MI 30 82 92 84,67 3,871 
Alumni_SD 30 80 88 83,33 2,324 

Valid N 
(listwise) 

30     

 

4. Kategori Prestasi Belajar 

No. Nama Siswa Nilai Kategori Asal Sekolah Kelas 

1 
ACHMAD ZAKI 

SATHRIANI 
90 Tinggi 

MI SUNAN AMPEL, 

KESAMBI 
VIII-A 

2 
ANJAR DWI 

NOVITASARI 
90 Tinggi 

MI 

FUDLOLA,PORONG 
VIII-A 

3 IMEL NANDA ALYCIA 86 Sedang SDN CANGKRING I VIII-A 

4 
MARVIN DIAZ 

ANANTA 
85 Sedang SDN CANDIPARI II VIII-A 

5 
MOCH.DWI HARIS 

CAHYONO 
86 Sedang SDN TAMBAKREJO I VIII-A 

6 MOHAMMAD ZAINUL 88 Tinggi SDN GADING VIII-A 

7 RIZKYANI YULANDA 90 Tinggi 
MI DARUL ULUM 
LAJUK 

VIII-A 

8 
NAILAHZAKIYYAH 
HASYIM 

92 Tinggi 
MI KHALID BIN 
WALID RENO 

VIII-A 

9 NURUL HIDAYAH 90 Tinggi MI AMANATUL IZZAH VIII-A 

10 DILTA ALIYASA 80 Rendah SDN PLOSO VIII-A 

11 DANIAR OKTARINI 90 Tinggi 
MI SUNAN AMPEL, 

TANJEK 
VIII-B 

12 FANTI AMALIYAH 90 Tinggi 
MI MA’ARIF 

KEDUNGSOLO 
VIII-B 

13 FAQIH RAMADHANI 87 Sedang 
SDN 

KESAMBI,PORONG 
VIII-B 

14 JIHAN AFRINA 90 Tinggi 
MI 

ASASULMUTTAQIN 
VIII-B 
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15 
M. FIKY NUR SHOLEH 
KHUDIN 

88 Tinggi MI RIYADLUL ULUM,  VIII-B 

16 
MUH. ELANG BAYU 
AJI 

86 Sedang SDN CANDIPARI II VIII-B 

17 
NABILA SALSA 
AVRILIAH 

88 Tinggi SDN KREMBUNG II VIII-B 

18 
REZA 
SATRYOWIBOWO 

86 Sedang 
SDN KEBAKALAN, 
PORONG 

VIII-B 

19 
SALSA MUSFIROTUZ 
ZAHRO 

90 Tinggi MI WACHID HASYIM VIII-B 

20 
ZELINDA PUTRI 
AULIA SHOFA 

88 Tinggi SDN CANGKRING I VIII-B 

21 
ACHMAD ZAMRONI 

KHILMI 
82 Sedang SDN TANJEKWAGIR VIII-C 

22 
AHMAD CHAFID 

IRFAN 
82 Sedang SDN CANGKRING I VIII-C 

23 
ARDIAN KRIS 

HARIANTO 
82 Sedang MI MA’ARIF JATIREJO VIII-C 

24 DELLA PUSPITASARI 82 Sedang SDN WANGKAL VIII-C 

25 
FERRY DWI 

FAHTURROHMAN 
82 Sedang MI AMANATUL IZZAH VIII-C 

26 GANDI RAMADHANI 82 Sedang SDN WONOMLATI VIII-C 

27 HIKMATUL ILMI 82 Sedang SDN KESAMBI VIII-C 

28 
MOH.ARYA 

APRIYANTO 
82 Sedang 

MI AL MUBAROK, 

WANGKAL 
VIII-C 

29 RYAN ADESAKTI 82 Sedang 
MI MA’ARIF 

KEDUNGBOTO 
VIII-C 

30 
DIEN RAHMAT 

KURNIAWAN 
82 Sedang 

MI MANBAUL 

MA’ARIF 
VIII-C 

31 
AHMAD QOMARUL 

HAJAR  
82 Sedang SDN REJENI VIII-D 

32 
ANDIKA YOGA 

PRATAMA 
82 Sedang SDN MOJORUNTUT III VIII-D 

33 
MOH.ARIF 

SYARIFUDDIN 
82 Sedang SDN PLOSO VIII-D 

34 
MOH.DENI TRIO 
SAPUTRA 

82 Sedang MI AMANATUL IZZAH VIII-D 

35 
MUH.RUDI 
SETIAWAN 

82 Sedang SDN KREMBUNG II VIII-D 

36 
MUH. MAULIDIN 
ABIL BAHRI 

82 Sedang MI MA’ARIF JATIREJO VIII-D 

  



96 

37 
NUR DAVINA 
SALIVIA 

82 Sedang 
MI ASSYAKIRA, 
KEPER 

VIII-D 

38 
RIA DISTY 
PUSPITASARI 

82 Sedang MI AMANATUL IZZAH VIII-D 

39 
UMI FATMA 
MUFIDAH 

82 Sedang 
MI DARUL ULUM, 
LAJUK 

VIII-D 

40 ZHUAN FATIKA SARI 82 Sedang SDN TAMBAKREJO II VIII-D 

41 
ADINDA HEMALIA 

WINDI 
82 Sedang SDN JENGGOT VIII-E 

42 
DHARMA PUTRA 

NUGRAHA 
82 Sedang SDN REJENI VIII-E 

43 
FENIKA ARTHA 

MEFIA 
82 Sedang 

MI DARUL 

ULUM,LAJUK 
VIII-E 

44 FINA ASMAULIDIYAH 82 Sedang 
MI SUNAN AMPEL, 

TANJEK 
VIII-E 

45 
MOH.IVAN 

SETIAWAN 
82 Sedang 

SDN RIYADLUL 

ULUM 
VIII-E 

46 
MUHAMMAD 

SUHARTONO 
82 Sedang MI WACHID HASYIM VIII-E 

47 
RAFFLI DAFFA 

PRATAMA 
82 Sedang 

MI FUDLOLA 

PORONG 
VIII-E 

48 
SOFIYATUL 

MUFIDAH 
82 Sedang SD AL ISLAH REJENI VIII-E 

49 
YONI AHMAD 

SUKANDI 
82 Sedang 

SDN KEDUNG SUMUR 

III 
VIII-E 

50 AYU WULANDARI 82 Sedang 
MI DARUL ULUM, 

LAJUK 
VIII-E 

51 
AGUSTIYAN 

IRWANSYAH 
82 Sedang MI AMANATUL IZZAH VIII-F 

52 
ALIFAH AULIA 

SAJJIDAH 
82 Sedang 

MI AL MUBAROK, 

WANGKAL 
VIII-F 

53 
HENDRA 

KURNIAWAN 
82 Sedang MI ASSYAKIRA VIII-F 

54 
LINDA DWI 

PURWANTI 
82 Sedang SDN WANGKAL VIII-F 

55 
M.RISKI 

IRFANSAYAH 
82 Sedang SDN CANGKRING I VIII-F 

56 M.SHOLICHUR RIDHO 82 Sedang 
MI DARUL ULUM, 

LAJUK 
VIII-F 

57 
MOCH.FAIR 

ALAMSYAH 
82 Sedang SDN KEBAKALAN VIII-F 
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58 
MOH. SYECH 
MAULANA 

82 Sedang SDN MOJORONTUT VIII-F 

59 RINA ISTIQOMA 82 Sedang MI MA’ARIF JATIREJO VIII-F 

60 RIZKY TRI SUSANTO 82 Sedang SDN LEMUJUT VIII-F 

 

2) FrekuensiTingkat Prestasi Belajar 

Nilai 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 1 1,7 1,7 1,7 

Sedang 46 76,7 76,7 78,3 

Tinggi 13 21,7 21,7 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

 

3) Gambar Diagram Tingkat Prestasi Belajar  
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B. Hasil Uji Korelasi Point Biserial 

Correlations 

 lulusan MI Lulusan SD 

lulusan MI Pearson Correlation 1 -,623
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 60 60 

Lulusan SD Pearson Correlation -,623
**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Nomor Telepon : 6281212156856 
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Temat Tanggal Lahir : Sidoarjo, 19 September 1997 

Warga Negara : Indonesia 

Agama : Islam 
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TK Dharmawanita Cangkring 2003-2005 

SD Negeri Cangkring 2005-2010 

SMP Negeri 2 Krembung 2010-2012 
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